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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Dalam Pengelolaan Sumber Daya Air membutuhkan data hujan 

dengan series yang panjang guna menggambarkan kondisi hidrologis suatu 

Daerah Aliran Sungai (DAS) atau wilayah kerja Dinas Pekerjaan Umum 

Sumber Daya Air Provinsi Jawa Timur adalah Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) yang merupakan pelaksana urusan pemerintahan di bidang 

pekerjaan umum. Sesuai Peraturan Gubernur Nomor 72 Tahun 2023 

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta 

Tata Kerja Dinas mengenai salah satu tugas dari Dinas Pekerjaan Umum 

Sumber Daya Air Provinsi Jawa Timur adalah menyelenggarakan kegiatan 

pemantauan curah hujan guna mendukung Pengelolaan Sumber Daya Air di 

lingkungan Provinsi Jawa Timur. Seksi Hidrologi dan Pemantauan Kualitas 

Air bertugas mengumpulkan data hujan yang diamati oleh petugas penjaga 

pos hidrologi UPT PSDA dan Dinas PU SDA Kabupaten/Kota yang 

selanjutnya disimpan sebagai database hujan guna keperluan pengelolaan 

dan pengembangan sumber daya air di Jawa Timur. 

Pengelolaan sistem hidrologi dilakukan melalui penyusunan data 

hidrologi seperti pengumpulan data hujan. Bahwa untuk mendapatkan data 

hidrologi berupa data hujan yang memiliki kualitas yang baik dan 

konprehensif, perlu mengacu pada Surat Edaran Nomor 10/SE/D/2021 

tentang Pedoman Kendali Mutu Data Hidrologi dan Surat Edaran Nomor 

07/SE/DA/2019 tentang Prosedur Pelaksanaan Studi Rasionalisasi Jaringan 

Pos Hidrologi. 

 

1.2. MAKSUD DAN TUJUAN 

Publikasi data curah hujan bertujuan untuk mendapatkan data curah 

hujan dan informasi pos curah hujan yang akurat yang diperoleh dari jaringan 

pos curah hujan pada wilayah sungai. Data curah hujan terbagi menjadi 2 

(dua) jenis yaitu, curah hujan temporal dan spasial. 
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1.3. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup kegiatan Publikasi Data Curah Hujan Wilayah Sungai 

Pekalen Sampean Tahun 2025 meliputi informasi pos curah hujan, informasi 

data curah hujan rerata bulanan, informasi data curah hujan maksimum, 

informasi data curah hujan minimum, curah hujan temporal, dan curah hujan 

spasial. Waktu pelaksanaan publikasi data dilakukan dalam periode tahun 

2025, dengan pengumpulan nilai curah hujan yang mengacu pada kondisi 

aktual pos hujan rata-rata bulanan isohyet metode Inverse Distance Weighted 

(IDW) untuk menentukan curah hujan wilayah dengan menggunakan kontur 

garis yang menghubungkan curah hujan yang sama. 

 

1.4. DASAR HUKUM 

Dasar hukum yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009 tentang Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika; 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2012 tentang 

Penyelenggaraan Pengamatan dan Pengelolaan Data Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2024 tentang Pengelolaan 

Sumber Daya Air; 

6. Surat Edaran Direktur Jenderal Sumber Daya Air Nomor 

07/SE/DA/2019 Tanggal 28 November 2019 tentang Prosedur 

Pelaksanaan Studi Rasionalisasi Jaringan Pos Hidrologi;  

7. Surat Edaran Direktur Jenderal Sumber Daya Air Nomor 10/SE/D/2021 

Tanggal 29 Oktober 2021 tentang Pedoman Kendali Mutu Data 

Hidrologi;  

8. Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Nomor 9 

Tahun 2019 tentang Penyediaan dan Penyebaran Peringatan Dini Iklim 

Ekstrim; 

9. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 60 Tahun 2021 tentang 

Kebijakan Pengelolaan Sistem Informasi Hidrologi, Hidrometeorologi 

dan Hidrogeologi pada Tingkat Provinsi; 
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10. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2023 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata 

Kerja Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air Provinsi Jawa Timur. 

11. Pedoman Teknis Puslitbang Sumber Daya Air Nomor Pd.T-23-2004-A 

tentang Prakiraan dan Peringatan Dini Banjir; 

12. Prosedur dan Instruksi Kerja Survei Penempatan dan Pembangunan 

Pos Hidrologi Nomor QA/HDR/01/2009; 

13. Prosedur dan Instruksi Kerja Pengamatan, Pencatatan dan Pelaporan 

Data Hidrologi Nomor QA/HDR/02/2009; 

14. Prosedur dan Instruksi Kerja Pengolahan Data Dasar Hidrologi Nomor 

QA/HDR/06/2009; 

15. Prosedur dan Instruksi Kerja Validasi Data Hidrologi Hidrologi Nomor 

QA/HDR/07/2009; 

16. Prosedur dan Instruksi Kerja Updating Basis Data dan Publikasi Data 

Dasar Hidrologi Nomor QA/HDR/08/2009; 

17. Prosedur dan Instruksi Kerja Pemeliharaan Peralatan dan Pos 

Hidrologi Nomor QA/HDR/09/2009; 

18. Prosedur dan Instruksi Kerja Inspeksi Mutu Pengelolaan Hidrologi 

Nomor QA/HDR/10/2009; 

19. Prosedur dan Instruksi Kerja Pelatihan Hidrologi Nomor 

QA/HDR/11/2009. 

20. Standar Operasional Prosedur (SOP) Nomor SOP/025/KB/VIII/2023 

tentang Penyediaan dan Penyebarluasan Peringatan Dini Cuaca 

Ekstrem Sesaat (Nowcasting) 1 (satu) sampai dengan 3 (tiga) jam ke 

depan di Lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. 

 

1.5. SISTEMATIKA LAPORAN 

Publikasi Data Curah Hujan WS Pekalen Sampean Tahun 2025 

disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini menguraikan latar belakang publikasi data curah hujan, maksud dan 

tujuan, ruang lingkup kegiatan, dasar hukum, serta sistematika laporan 

sebagai pengantar dan landasan pelaksanaan kegiatan. 
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Bab II Gambaran Umum Wilayah Sungai dan Pos Curah Hujan 

Bab ini memuat gambaran umum serta jaringan pos hujan yang meliputi 

jumlah, jenis, sebaran, dan karakteristik pos hujan.  

 

Bab III Metodologi Publikasi Data Curah Hujan 

Bab ini menjelaskan metode pelaksanaan publikasi data curah hujan temporal 

dan spasial. 

 

Bab IV Data Hujan  

Bab ini menyajikan informasi pos curah hujan, informasi data curah hujan 

rerata bulanan, informasi data curah hujan maksimum, informasi data curah 

hujan minimum, curah hujan temporal, dan curah hujan spasial. 

 

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi 

Bab ini memuat kesimpulan dari publikasi data curah hujan temporal dan 

spasial Wilayah Sungai Pekalen Sampean tahun 2025. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

PUBLIKASI DATA CURAH HUJAN WS PEKALEN SAMPEAN TAHUN 2025 5 

 

 

BAB II   

GAMBARAN UMUM WILAYAH SUNGAI DAN POS CURAH HUJAN 

 

 

2.1. GAMBARAN UMUM WILAYAH SUNGAI PEKALEN SAMPEAN 

 Wilayah Sungai Pekalen Sampean merupakan salah satu Wilayah 

Sungai dengan status Lintas Kabupaten dengan jumlah Daerah Aliran Sungai 

(selanjutnya disebut DAS) sebanyak 56 DAS dan kode WS. 02.21.B (sesuai 

Permen PUPR 4/PRT/M/2015). Luas Wilayah Sungai Pekalen Sampean 

adalah 3.953,00 Km2, dengan luas DAS terbesar adalah DAS Sampean 

seluas 1.279,00 Km2, sedangkan DAS terkecil adalah DAS Pecaron seluas 

1,604 Km2.  

 Wilayah Sungai (WS) Pekalen Sampean, secara administratif 

mencakup sebagian besar wilayah Kabupaten Probolinggo, Kabupaten 

Situbondo dan Kabupaten Bondowoso yang terletak di Provinsi Jawa Timur 

pada 113°44'43.41" BT sampai 114°40'00.00" BT dan 7°46'41.70" LS sampai 

8°03'20.62" LS. Wilayah Sungai Pekalen Sampean berbatasan dengan WS 

Welang Rejoso di sebelah barat, WS Bondoyudo Bedadung di sebelah 

selatan, WS Baru Bajulmati di sebelah timur, dan Laut Jawa di sebelah Utara. 

Potensi air yang tersedia di WS Pekalen Sampean diperkirakan mencapai 

2.434,15 juta m³/tahun dengan rata-rata curah hujan tahunan sekitar 1.655 

mm/tahun.  

 Sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 4/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Wilayah 

Sungai, kewenangan pengelolaan wilayah sungai di Jawa Timur terbagi ke 

dalam 7 (tujuh) wilayah sungai. Dari jumlah tersebut, 2 (dua) wilayah sungai 

merupakan kewenangan Pemerintah Pusat, yaitu WS Bengawan Solo 

sebagai wilayah lintas provinsi dan WS Brantas sebagai wilayah strategis 

nasional. Sementara itu, WS Pekalen Sampean termasuk ke dalam 5 (lima) 

wilayah sungai kewenangan Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 

Provinsi Jawa Timur karena merupakan wilayah sungai lintas kabupaten/kota. 

 Gambaran mengenai penetapan Wilayah Sungai Pekalen Sampean 

sesuai Permen PUPR 4/PRT/M/2015 ditunjukkan pada Gambar 2.1. dan 

Tabel 2.1 berikut: 
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Gambar 2.1 Wilayah Sungai Pekalen Sampean 
Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
Nomor 4/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Wilayah Sungai 

 

Tabel 2.1 DAS Wilayah Sungai Pekalen Sampean 

No. Kode Nama DAS 
Wil. Administrasi 

Kab / Kota 
Luas  
(km2) 

Luas Total  
(km2) 

1. 001 Pekalen Probolinggo 202,200 202,200 

2. 002 Rondoningo Probolinggo 233,000 233,000 

3. 003 Kertosono Probolinggo 88,960 88,960 

4. 004 Kandangjati Probolinggo 12,410 12,410 

5. 005 Besuk Probolinggo 14,390 14,390 

6. 006 Jabung Probolinggo 21,440 21,440 

7. 007 Pancarglagas Probolinggo 147,500 147,500 

8. 008 Karanganyar Probolinggo 8,327 8,327 

9. 009 Paiton Probolinggo 34,870 34,870 

10. 010 Kresek Probolinggo 35,270 35,270 

11. 011 Taman Probolinggo 39,070 39,070 

12. 012 Bhinar Probolinggo 4,546 4,546 

13. 013 Kapuran Probolinggo 6,557 6,557 

14. 014 Banyuglugur Probolinggo 2,652 2,652 

15. 
015 

Sumberbanten
g 

Probolinggo 8,064 8,064 

16. 016 Krajan Probolinggo 2,397 2,397 

17. 017 Klatakan Situbondo 13,350 13,350 

18. 018 Tampong Situbondo         4,367 4,367 

19. 019 Klontong Situbondo 4,416 4,416 

20. 020 Kalianget Situbondo 5,421 5,421 

21. 021 Sletreng Situbondo 14,030 14,030 

22. 022 Lobawang Situbondo 97,380 97,380 

23. 023 Jumain Situbondo 18,420 18,420 
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No. Kode Nama DAS 
Wil. Administrasi 

Kab / Kota 
Luas  
(km2) 

Luas Total  
(km2) 

24. 024 Deluwang 
Situbondo 129,310 

170,900 
Bondowoso 41,590 

25. 025 Cangkir Manis Situbondo 5,667 5,667 

26. 026 Penjalinan Situbondo 15,410 15,410 

27. 027 Taman Situbondo 5,790 5,790 

28. 028 Kencur Situbondo 5,518 5,518 

29. 029 Merakan Situbondo 15,830 15,830 

30. 030 Selowogo Situbondo 79,460 79,460 

31. 031 Udang Situbondo 11,630 11,630 

32. 032 Pandansuri Situbondo 7,944 7,944 

33. 033 Ringgit Situbondo 10,660 10,660 

34. 034 Pecaron Situbondo 1,604 1,604 

35. 035 Agung Situbondo 2,826 2,826 

36. 036 Klatakan Situbondo 5,170 5,170 

37. 037 Gundil Situbondo 9,589 9,589 

38. 038 Kukusan Situbondo 89,060 89,060 

39. 039 Sampean 
Situbondo 44,000 

1.227,000 
Bondowoso 1.183,000 

40. 040 Sampean Lama Situbondo 100,500 100,500 

41. 041 Tlogo Ampel 
Situbondo 116,360 

174,900 
Bondowoso 58,540 

42. 042 Mulje Situbondo 2,020 2,020 

443
. 

043 Bije Situbondo 12,240 12,240 

44. 044 Macan Situbondo 48,520 48,520 

45. 045 Patemon Situbondo 26,770 26,770 

46. 046 Curahkalak Situbondo 243,700 243,700 

47. 047 Curah Macan Situbondo 38,810 38,810 

48. 048 Banyuputih 
Situbondo 53,000 

224,400 
Bondowoso 171,400 

49. 049 Banyeman Situbondo 83,980 83,980 

50. 050 Kalorkoran Situbondo 104,600 104,600 

51. 051 Air Tawar Situbondo 52,630 52,630 

52. 052 Widuri Situbondo 26,730 26,730 

53. 053 Jarak Situbondo 41,730 41,730 

54. 054 Uling Situbondo 43,280 43,280 

55. 055 Parkit Situbondo 15,940 15,940 

56. 056 Gladak Situbondo 20,200 20,200 

Luas Total  3.944,05 3.944,05 

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
Nomor 4/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan Penetapan Wilayah Sungai 
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2.2. JARINGAN POS HUJAN UPT PSDA WS SAMPEAN SETAIL DI 

BONDOWOSO 

Jaringan pos curah hujan di UPT PSDA WS Sampean Setail di 

Bondowoso merupakan bagian penting dari sistem pengamatan hidrologi 

yang berfungsi untuk merekam data curah hujan sebagai dasar analisis 

hidrologi dan pengelolaan sumber daya air. Keberadaan jaringan pos hujan 

yang memadai dan tersebar secara representatif sangat diperlukan untuk 

menggambarkan variasi curah hujan spasial di wilayah sungai ini. 

Pos curah hujan di UPT PSDA WS Sampean Setail di Bondowoso 

yang berada di wilayah Provinsi Jawa Timur tersebar pada 3 (tiga) 

kabupaten/kota dengan total 84 pos pengamatan manual di WS Pekalen 

Sampean, 29 pos pengamatan manual di WS Baru Bajulmati, dan 3 telemetri 

Automatic Rainfall Recorder (ARR). Sebaran pos hujan tersebut meliputi 

wilayah hulu, tengah, hingga hilir, sehingga diharapkan dapat mewakili 

kondisi curah hujan pada berbagai karakteristik fisiografis wilayah. 

Tabel 2.2 Daftar Pos Curah Hujan WS Pekalen Sampean 
No Nama Pos Daerah 

Aliran 
Sungai 

Desa Kecamatan Kabupaten Longitude Lattitude 

1 Ancar Sampean Jetis Curahdami Bondowoso 113.7913 -7.9506 

2 Blimbing BDW Deluwang Petung Pakem Bondowoso 113.7314 -7.8561 

3 Bluncong Sampean Pandak Klabang Bondowoso 113.9461 -7.8172 

4 Cerme BDWS 
Tlogo / 
Ampel Cermee Cermee Bondowoso 114.0523 -7.7772 

5 Clangap Sampean Alas Sumur Pujer Bondowoso 113.8751 -8.0058 

6 Glendengan Sampean Botolinggo Botolinggo Bondowoso 113.977 -7.8285 

7 Grujugan Sampean Grujugan Lor 
Jambe Sari 
Darus Sho Bondowoso 113.8288 -7.9561 

8 Jero Sampean Kalitapen Tapen Bondowoso 113.9153 -7.8621 

9 Kejayan Sampean Kejayan Pujer Bondowoso 113.8749 -7.9601 

10 Klabang Sampean Klabang Tegalampel Bondowoso 113.8203 -7.8703 

11 Kolpoh Sampean Sempol Prajekan Bondowoso 114.0047 -7.7964 

12 Maesan Sampean Maesan Maesan Bondowoso 113.7774 -8.021 

13 Maskuning Sampean Maskuning Wetan Pujer Bondowoso 113.9064 -7.9861 

14 Pakisan Sampean Pakisan Tlogosari Bondowoso 113.922 -7.9893 

15 Pandan Sampean Suling Wetan Cermee Bondowoso 114.0425 -7.7943 

16 Pinang pait Sampean Pecalongan Sukosari Bondowoso 113.9378 -7.952 

17 Prajekan Sampean Walidono Prajekan Bondowoso 113.9769 -7.8024 

18 Pringduri Sampean Besuk Klabang Bondowoso 113.96 -7.8274 

19 Ramban Wet Sampean Ramban Kulon Cermee Bondowoso 114.03 -7.8082 

20 SB.16 
Tlogo / 
Ampel Bercak Cermee Bondowoso 114.0776 -7.7897 

21 Sbr.Dumpyong Sampean Sumberdumpyong Pakem Bondowoso 113.71189 
-

7.912903 
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No Nama Pos Daerah 
Aliran 
Sungai 

Desa Kecamatan Kabupaten Longitude Lattitude 

22 Sbr.Gading Sampean Sumber Gading Sumberwringin Bondowoso 113.9875 -7.9689 

23 Selolembu Sampean Jeruksoksok Binakal Bondowoso 113.7966 -7.8969 

24 Sentral Sampean Badean Bondowoso Bondowoso 113.8176 -7.9217 

25 Sukokerto Sampean Maskuning Wetan Pujer Bondowoso 113.8983 -7.9891 

26 Suling Wetan Sampean Suling Wetan Cermee Bondowoso 114.0458 -7.7997 

27 Taal Sampean Taal Tapen Bondowoso 113.9507 -7.8626 

28 Talep Sampean Walidono Prajekan Bondowoso 113.9773 -7.7919 

29 Tamanan Sampean Tamanan Tamanan Bondowoso 113.828 -8.0139 

30 Tlogo Sampean Tlogosari Tlogosari Bondowoso 113.9361 -7.9965 

31 Wonoboyo Sampean Wonoboyo Klabang Bondowoso 113.8769 -7.7911 

32 Wonosari Sampean Wonosari Wonosari Bondowoso 113.8939 -7.8831 

33 Wonosari II Sampean Wonosari Grujugan Bondowoso 113.7729 -7.9747 

34 Wonosroyo Sampean Tumpeng Wonosari Bondowoso 113.8827 -7.9335 

35 Wringin Sampean Jatisari Wringin Bondowoso 113.7649 -7.8362 

36 Wonokusumo Sampean Wonokusumo Tapen Bondowoso 113.9511 -7.9133 

37 Sucolor 
Bondoyudo 
Bedadung Sucolor Maesan Bondowoso 113.7188 

: -

8,019972 

38 Krepean Banyuputih Kalianyar Sempol/Ijen Bondowoso 114.1259 
-

8.032041 

39 Alas malang 
Sampean 
Lama Alasmalang Panarukan Situbondo 113.9822 -7.6769 

40 Arjasa Macan Arjasa Arjasa Situbondo 114.1209 -7.725 

41 Biting (BT.3) Deluwang Besuki Besuki Situbondo 113.7189 -7.7553 

42 Cab. Buduan 
Cangkir 
Manis Buduan Suboh Situbondo 113.7275 -7.7414 

43 D. Dawuhan Deluwang Suboh Suboh Situbondo 113.7185 -7.7624 

44 
Dam Liwung / 
Banyuputih Banyuputih Bantal Asembagus Situbondo 114.2379 -7.8087 

45 D. Nangger 
Cangkir 
Manis Bungatan Bungatan Situbondo 113.7317 -7.7897 

46 D. Nogosromo Lobawang Blimbing Besuki Situbondo 113.6939 -7.7817 

47 D. Setimbo Lobawang Jatibanteng Jatibanteng Situbondo 113.6842 -7.7756 

48 D. Sluis Sampean Dawuhan Situbondo Situbondo 114.0078 -7.7115 

49 
D. Wringin 
Anom Lobawang Wringinanom Jatibanteng Situbondo 113.6722 -7.7919 

50 D.Baderan Deluwang Baderan Sumbermalang Situbondo 113.7025 -7.8622 

51 D.Curah Suri Lobawang Lubawang Banyuglugur Situbondo 113.6783 -7.7644 

52 
D.Sampean 
lama Sampean Kotakan Situbondo Situbondo 114.0137 -7.7215 

53 D.Tunjang Deluwang Widoropayung Besuki Situbondo 113.7089 -7.7872 

54 Gebangan 
Sampean 
Lama Gebangan Kapongan Situbondo 114.0569 -7.6747 

55 Kalorkoran Kalorkoran Sumberwaru Banyuputih Situbondo 114.3084 -7.7818 

56 Kapongan 
Sampean 
Lama Kapongan Kapongan Situbondo 114.0608 -7.6956 

57 

KBA. 2 
(Trigonco) - 
Asembagus 

Curah 
Macan Asembagus Asembagus Situbondo 114.2172 -7.7519 

58 Kedungdowoo Patemon Kedungdowo Arjasa Situbondo 114.1606 -7.7904 
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No Nama Pos Daerah 
Aliran 
Sungai 

Desa Kecamatan Kabupaten Longitude Lattitude 

59 
Kedungloo - 
Asembagus 

Curah 
Kalak Kedunglo Asembagus Situbondo 114.1979 -7.7948 

60 Kendit Kukusan Kendit Kendit Situbondo 113.9264 -7.7344 

61 
Kesambi 
rampak 

Sampean 
Lama Kesambirampak Kapongan Situbondo 114.0464 -7.6906 

62 
KG.2 - 
Asembagus 

Curah 
Macan Asembagus Asembagus Situbondo 114.2322 -7.7639 

63 
Kg.aI - 
Asembagus 

Curak 
Kalak Asembagus Asembagus Situbondo 114.2034 -7.7505 

64 
KP.2 - 
Mojosari 

Curak 
Kalak Mojosari Asembagus Situbondo 114.2208 -7.7787 

65 Lamongan Patemon Lamongan Arjasa Situbondo 114.1292 -7.786 

66 Mlandingan Merakan Mlandingan Kulon Mlandingan Situbondo 113.7719 -7.7642 

67 Olean 
Sampean 
Lama Olean Situbondo Situbondo 114.011 -7.6741 

68 Panji lor 
Tlogo / 
Ampel Panji Lor Panji Situbondo 114.0442 -7.7031 

69 Pesanggrahan 
Curak 
Kalak Sopet Jangkar Situbondo 114.1614 -7.7414 

70 Sopet 
Curak 
Kalak Sopet Jangkar Situbondo 114.1683 -7.7917 

71 Sumber anyar Banyeran Sumberanyar Banyuputih Situbondo 114.2863 -7.7774 

72 Sumber rejo Banyuputih Sumberejo Banyuputih Situbondo 114.2426 -7.7895 

73 Sumberkolak Sampean Sumberkolak Panarukan Situbondo 113.9944 -7.7133 

74 Tanjung Kamal 
Sampean 
Lama Tanjung Kamal Mangaran Situbondo 114.0652 -7.6649 

75 
Tanjung 
Pecinan 

Sampean 
Lama Tanjung Pecitan Mangaran Situbondo 114.0356 -7.6433 

76 Tol-tol 
Curak 
Kalak Bayeman Arjasa Situbondo 114.1273 -7.8092 

77 Trebungan 
Sampean 
Lama Trebungan Mangaran Situbondo 114.0179 -7.6481 

78 Wonokoyo 
Tlogo / 
Ampel Wonokoyo Kapongan Situbondo 114.0811 -7.7211 

79 Patemon Selowogo Patemon Bungatan Situbondo 113.8516 -7.7516 

80 Campoan Selowogo Campoan Mlandingan Situbondo 113.8375 -7.7867 

81 
Wringinanom 
SIT xxx Wringinanom Panarukan Situbondo 113.9765 -7.7036 

82 Curahsuri Atas Lobawang Curahsuri Jatibanteng Situbondo 113.6389 -7.7828 

83 Pategalan Deluwang Pategalan Jatibanteng Situbondo 113.6856 -7.8275 

84 Tambak Ukir Kukusan Tambak Ukir Kendit Situbondo 113.9094 -7.7769 

 Sumber : UPT PSDA WS Sampean Setail di Bondowoso, 2025 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

PUBLIKASI DATA CURAH HUJAN WS PEKALEN SAMPEAN TAHUN 2025 11 

 

 

Tabel 2.3 Daftar Pos Automatic Rainfall Recorder (ARR) WS Pekalen Sampean 
No. Nama Pos Wilayah 

Sungai 
Das Kabupaten Kecamatan Desa/Kelurahan Longitude Lattitude 

1 
ARR 
Sumberbaru 

Baru 
Bajulmati Baru Banyuwangi Kalibaru Kajar Harjo '113.988959 '-8.273216 

2 
ARR 
Wonoboyo 

Pekalen 
Sampean Sampean Bondowoso Klabang Wonoboyo 113.876923 

-
7.7910589 

3 
POS ARR 
MAESAN 

Pekalen 
Sampean Sampean Bondowoso Maesan Penanggungan 113.777392 -8.020961 

Sumber: UPT PSDA WS Sampean Setail di Bondowoso, 2025 

 

Gambar 2.2 Peta Lokasi Pos Hujan di UPT PSDA Sampean Setail di Bondowoso 
Sumber: Hasil Analisis, 2025 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1.   ALAT PENAKAR HUJAN 

  Besarnya curah hujan yang turun diukur dengan alat penakar curah hujan 

manual yang dikenal dengan ombrometer, otomatis yang menggunakan kertas grafik 

dan Alat Penakar Hujan Telemetri Automatic Rainfall Recorder (ARR) yang langsung 

tercatat melalui aplikasi dan website. Alat penakar hujan ini dapat dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu alat penakar hujan manual dan alat penakar hujan otomatis. 

1. Alat Penakar Hujan Manual (Ombrometer) 

 Alat Penakar Hujan Manual adalah alat penakar hujan standar dimana 

pencatatan data curah hujan berlangsung secara manual (tidak otomatis). Alat ini 

dibuat berupa tabung dalam bentuk bulat memanjang arah vertikal dengan diameter 

tertentu. Diameter dan ketinggian bidang penangkap air hujan dan permukaan tanah 

bervariasi tapi ukuran standar yang digunakan adalah 11 cm dan ketinggian 120 cm 

dari permukaan tanah. Hujan yang tertampung dalam tabung selanjutnya diukur 

tinggi hujan menggunakan gelas ukur dalam satuan mm. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alat Penakar Hujan Manual (Ombrometer) 
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2. Alat Penakar Hujan Otomatis 

Alat Penakar Hujan Otomatis adalah alat penakar hujan dengan 

mekanisme pencatatan curah hujan otomatis (mencatat sendiri) untuk data 

hujan yang diperoleh selama periode waktu tertentu. Selain data curah 

hujan dapat dicatat besarnya intensitas dalam  waktu terjadinya hujan. 

Jenis alat penakar hujan otomatis pertama yaitu weighing bucket rain 

gauge terdiri dari corong penangkap air hujan yang ditempatkan diatas 

tabung penampung air yang terletak diatas timbangan dan dilengkapi 

dengan alat pencatat otomatis. Alat pencatat atau pen pada timbangan 

dihubungkan kepermukaan kertas grafik yang tergulung pada sebuah 

tabung silinder. Dengan demikian setiap ada air hujan yang tertampung 

dalam corong akan mengalir kedalam tabung pengukur yang terletak diatas 

timbangan. 

Setiap ada penambahan air hujan kedalam tabung maka timbangan 

akan bergerak turun gerakan timbangan ini akan menggerakkan alat 

pencatat yang terhubung dengan kertas grafik sedemikian rupa sehingga 

perubahan volume air hujan yang masuk dapat tercatat diatas kertas grafik. 

Setiap periode waktu tertentu gulungan kertas grafik dilepaskan untuk 

dianalisis dan secara grafik dan tinta perlu diganti dengan yang baru. 

 

Gambar 3.2 Alat Penakar Hujan Otomatis 
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3. Alat Penakar Hujan ARR Telemetri (Automatic Rainfall Recorder) 

Penakar hujan ARR telemetri (Automatic Rainfall Recorder) adalah alat 

pengukur curah hujan otomatis yang dilengkapi fitur telemetri, artinya data 

hujan yang terekam bisa langsung dikirim secara nirkabel (biasanya via 

jaringan GSM/internet) ke server atau perangkat pengguna (HP/komputer), 

memungkinkan pemantauan real-time tanpa harus datang ke lokasi, sering 

menggunakan sensor tipe tipping bucket, sangat berguna untuk manajemen 

sumber daya air, mitigasi banjir, dan pertanian.  

Cara kerja alat sesuai namanya yaitu dengan cara tipping atau seperti cara 

kerja timbangan duduk dimana salah satu bucket atau tabung penampung air 

bergerak kebawah setiap kali menampung air hujan. Dengan cara ini hujan dihitung 

dan dicatat oleh alat pencatat otomatis (logger) yang diletakkan terpisah dari alat 

ukur tipping bucket. Setelah itu data dikirimkan langsung secara nirkabel yang 

memungkinkan langsung untuk di akses kapan saja melalui aplikasi atau 

website. 

 

        Gambar 3.3 Alat Penakar Hujan Otomatis 
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3.2. METODE KENDALI MUTU 

Pedoman ini menggunakan beberapa metode untuk setiap 

tahapannya. Metode tersebut adalah analisis pembobotan, analisis spasial, 

analisis temporal, batas nilai, cek manual data hujan dan Matrix Expert 

Judgements. 

 

3.2.1. METODE PENENTUAN JENIS KATEGORI POS 

Metode penentuan kategori pos berdasarkan hasil penilaian dan bobot dan 

kritera dan subkriteria. Nilai bobot kriteria dan subkriteria ditentukan 

berdasarkan Analytical Hierarchy Process (AHP), hasilnya dapat dilihat pada 

Bab II. Penentuan kategori menggunakan formula sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

Nk1 ... Nki adalah hasil penilaian kondisi Baik (5) Kurang Baik (3) Buruk (1) 

Sk1 ... Ski adalah bobot subkriteria tertentu dari kriteria tertentu 

K1 ... Kj adalah bobot kriteria tertentu 

Hasil perhitungan dengan menggunakan formula di atas dikelompokkan 

dalam 3 kategori, yaitu: 

Baik   : QCp-1 > 3,667 

Kurang Baik  : 2,333 < QCp-1 < 3,667 

Buruk   : QCp-1 < 2,333 

Penentuan nilai batas kategori Baik, Kurang Baik dan Buruk berdasarkan 

metode pembagian interval teratur menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

c  : nilai interval dari kategori 

k  : jumlah kelas kategori (Baik, Kurang Baik, Buruk) 

nmax;nmin : nilai maksimum; nilai minimum 

 

3.2.2. ANALISIS SPASIAL 

Metode yang digunakan dalam analisis spasial berupa analisis overlay 

(tumpang susun) data peta zona musim dan data lokasi pos. Metode ini 

mengelompokkan pos-pos hujan berdasarkan zona musim. Metode ini 
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mengasumsikan bahwa karakteristik data pos-pos hujan yang berada di 

dalamnya mirip. 

 

3.2.3. ANALISIS TEMPORAL 

Analisis temporal diterapkan pada data hujan dasarian dengan metode 

korelasi, RMSE (Root Mean Square Error) dan koefisien variasi. Metode 

korelasi digunakan untuk menilai pola hujan dasarian secara matematis. 

Sementara itu, RMSE untuk mengetahui besar perbedaan nilai hujan antara 

data yang diperbandingkan. Sedangkan koefisien variasi digunakan untuk 

melihat keseragaman data. Semakin kecil koefisien variasi maka data 

semakin seragam. 

Adapun formula korelasi yang digunakan adalah: 

 

Formula RMSE yang digunakan adalah: 

 

Formula koefisien variasi yang digunakan adalah: 

 

 

3.2.4. BATAS NILAI CURAH HUJAN 

Metode ini digunakan untuk data hujan harian dan hujan harian 

maksimum tahunan. Batasan nilai ini mengacu pada ketentuan umum yang 
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berlaku pada data hujan serta nilai yang dikeluarkan oleh ahli hidrologi. 

Batasan nilai tersebut berupa batas nilai maksimal dan batas nilai minimal 

yang diizinkan. Batas nilai yang diizinkan adalah sebagai berikut: 

a) Data curah hujan harian di Indonesia umumnya berada di bawah 400 

mm/hari. Jika, lebih dari 400 mm/hari, maka pos hujan lain di sekitarnya 

harus memiliki nilai minimal sekitar 200 mm/hari; 

b) Data hujan tidal( memiliki nilai negatif (-) atau di bawah 0. 

 

3.2.5. CEK MANUAL DATA HUJAN 

Cek manual data hujan berupa pengecekan secara umum terhadap 

format data, ketelitian data, data duplikat, dan kesalahan tulis lain yang tidak 

dapat dideteksi secara statistik/ matematis. Cek manual data hujan meliputi: 

a) Format data, pengecekan format data terhadap data desimal (satu 

desimal);  

b) Ketelitian data, pengecekan ketelitian data pada data hujan manual 

sampai 1 (satu) angka di belakang koma;  

c) Duplikasi data, pengecekan terhadap data duplikat yang dapat terjadi 

antar hari, antar bulan, atau antar tahun. Duplikasi data yang diizinkan 

pada data harian adalah minimal 4 (empat) hari berturut-turut dengan nilai 

di atas 0 rim;  

d) Kesalahan lain yang disebabkan oleh kesalahan ketik misalnya: 

1) data harian menunjukkan pola teratur mengikuti deret hitung (data 

harian yang nilainya berurutan 1 sampai 30),  

2) data harian dengan kelipatan nilai tertentu, seperti 5 dan 10 ,  

3) kesalahan ketik tidak ada data (-) menjadi tidak ada hujan (0). 

 

3.2.6. MATRIX EXPERT JUDGEMENTS 

Matrix expert judgements digunakan pada penggabungan nilai hasil 

analisis kendali mutu tahap 1 (QCp-1) dan tahap 2 (QCp-2) mengacu pada 

matriks Tabel 1. 
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Tabel 3.1 Matriks Penggabungan nilai QCp-1 dan QCp-2 

Kategori QCP-3 
Hasil QCp-1 

Buruk Kurang Baik Baik 

Hasil QCp-2 

Buruk Buruk Buruk Kurang Baik 

Kurang Baik Buruk Kurang Baik Kurang Baik 

Baik Kurang Baik Kurang Baik Baik 

Matrix expert judgements juga digunakan untuk memberikan scenario 

rekomendasi berdasarkan hash l analisis kendali mutu tahap 1 (QCp-1) dan 

tahap 2 (QCp-2). 

3.3. BAGAN ALIR  

 

Gambar 3.4 Tahap Persiapan dan Pelaksanaan QCp-1, QCp-2, dan QCp-3 
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Mulai

• Dokumen Pd-M-19-1995-03, Pd-M-181995-03, 

QA/ H DR/ 01/ 2009, QA/ H DR/06/ 2009, dan 

QA/ HDR/ 09/ 2009

• Formulir QCp-1

• Alat tulis

• Peralatan survei

Survei identifikasi pos hujan dalam rangka pengisian 

formulir QCp-1, dengan aspek penilaian: 

• Kinerja Alat 

• Kondisi Lingkungan

• Kinerja Pengamat

Analisis kendali mutu tahap I (QCp-1)

Bahan laporan untuk 

rekomendasi teknis

Selesai
 

Gambar 3.5 Tahap Persiapan dan Pelaksanaan QCp-1 

 

 



 

PUBLIKASI DATA CURAH HUJAN WS PEKALEN SAMPEAN TAHUN 2025 20 

 

 

Gambar 3.6 Tahap Persiapan dan Pelaksanaan QCp-2 
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Gambar 3.7 Metode Isohyet 
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BAB IV 

DATA CURAH HUJAN WILAYAH SUNGAI PEKALEN SAMPEAN 

 
4.1. PERHITUNGAN CURAH HUJAN WILAYAH 

 
Data curah hujan dan debit merupakan data yang sangat penting 

dalam perencanaan sumber daya air. Analisis data hujan dimaksudkan 

untuk mendapatkan besaran curah hujan. Perlunya menghitung curah 

hujan wilayah adalah untuk penyusunan suatu rancangan pemanfaatan air 

dan rancangan pengendalian banjir (Sosrodarsono & Takeda, 1977). 

Metode yang digunakan dalam perhitungan curah hujan rata-rata 

wilayah daerah aliran sungai (DAS) ada tiga metode, yaitu metode rata-

rata aritmatik (aljabar), metode poligon thiessen, dan metode Isohyet 

(Loebis, 1987). 

4.1.1. METODE ARITMATIK 

Salah satu metode untuk menghitung hujan rerata daerah adalah 

metode aritmatik. Pada metode aritmetik dianggap bahwa data curah 

hujan dari suatu tempat pengamatan dapat dipakai untuk daerah 

pengaliran di sekitar tempat itu dengan merata-rata langsung stasiun 

penakar hujan yang digunakan. Metode aritmetik memberi rumusan 

sebagai berikut: 

 
n

R.........RR
r n21 +++

=  

dimana : 

 R  : Curah hujan rata-rata daerah 

 R1, R2, ...Rn : Curah hujan ditiap titik pos curah hujan 

 n  : Jumlah pos curah hujan  

 

 
Gambar 4.1 Metode Aritmatik 
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Metode ini memperhitungkan bobot dari masing-masing stasiun yang 

mewakili luasan di sekitarnya. Pada suatu luasan di dalam DAS dianggap 

bahwa hujan adalah sama dengan yang terjadi pada stasiun yang terdekat, 

sehingga hujan yang tercatat pada suatu stasiun mewakili luasan tersebut. 

Metode ini digunakan apabila penyebaran stasiun hujan di daerah yang ditinjau 

tidak merata, pada metode ini stasium hujan minimal yang digunakan untuk 

perhitungan adalah tiga stasiun hujan. Hitungan curah hujan rata-rata dilakukan 

dengan memperhitungkan daerah pengaruh dari tiap stasiun. 

4.1.2. METODE POLIGON THIESSEN 

Metode poligon thiessen banyak digunakan untuk menghitung hujan rata-

rata kawasan. Poligon Thiessen adalah tetap untuk suatu jaringan stasiun 

hujan tertentu. Apabila terdapat perubahan jaringan stasiun hujan seperti 

pemindahan atau penambahan stasiun, maka harus dibuat lagi poligon yang 

baru (Triatmodjo, 2008). 

Cara ini diperoleh dengan membuat poligon yang memotong tegak lurus 

pada tengah-tengah garis penghubung dua stasion hujan. Dengan demikian 

tiap stasiun penakar Rn akan terletak pada suatu wilayah poligon tertutup An. 

Dengan menghitung perbandingan luas poligon untuk setiap stasiun yang 

besarnya = An/A dimana A = luas basin atau daerah. Metode ini cocok untuk 

menentukan tinggi hujan rata-rata, apabila pos hujannya tidak merata. 

 

Gambar 4.2 Metode Poligon Thiessen 
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4.1.3. METODE ISOHYET 

Isohyet adalah garis yang menghubungkan titik-titik dengan kedalaman 

hujan yang sama. Pada metode Isohyet, dianggap bahwa hujan pada suatu 

daerah di antara dua garis Isohyet adalah merata dan sama dengan nilai 

rata-rata dari kedua garis Isohyet tersebut. 

Metode Isohyet merupakan cara paling teliti untuk menghitung kedalaman 

hujan rata-rata di suatu daerah, pada metode ini stasiun hujan harus banyak 

dan tersebar merata, metode Isohyet membutuhkan pekerjaan dan perhatian 

yang lebih banyak dibanding dua metode lainnya (Triatmodjo, 2008). 

Dengan metode isohyet tinggi curah hujan rata-rata di daerah 

tangkapan/DAS suatu lokasi ditentukan dengan cara menggunakan peta garis 

kontur tinggi hujan/garis isohyet, yaitu dihitung dari jumlah perkalian tinggi hujan 

rata-rata diantara garis Isohyet dengan luas antara kedua garis Isohyet 

tersebut, dibagi luas seluruh DAS. Metode ini cocok untuk daerah pegunungan 

dan yang berbukit-bukit. 

 
 

Gambar 4.3 Metode Isohyet 
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Kendali Mutu Tahap 3 (QCp-3) di WS Pekalen Sampean 

No Nama Pos Bujur Lintang 
Score 

QCP-1 

Hasil Kendali 

Mutu QCP-1 

Koefisien 

Korelasi 
RMSE 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-2 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-3  

1 Ancar 113.7913 -7.9506 4.59 Baik 0.81 36.03 Baik Baik 

2 Blimbing BDW 113.7314 -7.8561 4.52 Baik 0.89 38.20 Baik Baik 

3 Bluncong 113.9461 -7.8172 4.67 Baik 0.87 27.13 Baik Baik 

4 Cerme BDWS 114.0523 -7.7772 3.79 Baik 0.88 17.32 Baik Baik 

5 Clangap 113.8751 -8.0058 3.89 Baik 0.84 31.11 Baik Baik 

6 Glendengan 113.977 -7.8285 4.51 Baik 0.88 17.04 Baik Baik 

7 Grujugan 113.8288 -7.9561 4.51 Baik 0.93 20.42 Baik Baik 

8 Jero 113.9153 -7.8621 3.86 Baik 0.77 39.38 Baik Baik 

9 Kejayan 113.8749 -7.9601 4.53 Baik 0.87 27.50 Baik Baik 

10 Klabang 113.8203 -7.8703 3.89 Baik 0.89 27.19 Baik Baik 

11 Kolpoh 114.0047 -7.7964 3.91 Baik 0.91 16.75 Baik Baik 

12 Maesan 113.7774 -8.021 4.61 Baik 0.92 34.21 Baik Baik 

13 Maskuning 113.9064 -7.9861 4.47 Baik 0.96 14.67 Baik Baik 

14 Pakisan 113.922 -7.9893 4.61 Baik 0.91 24.71 Baik Baik 

15 Pandan 114.0425 -7.7943 3.93 Baik 0.83 21.18 Baik Baik 

16 Pinang pait 113.9378 -7.952 4.59 Baik 0.85 27.88 Baik Baik 

17 Prajekan 113.9769 -7.8024 4.55 Baik 0.94 18.40 Baik Baik 

18 Pringduri 113.96 -7.8274 4.59 Baik 0.89 17.41 Baik Baik 

19 Ramban Wetan 114.03 -7.8082 4.64 Baik 0.84 28.88 Baik Baik 

20 SB.16 114.0776 -7.7897 4.64 Baik 0.86 18.36 Baik Baik 

21 Sbr.Dumpyong 113.7119 -7.9129 4.57 Baik 0.89 43.30 Baik Baik 

22 Sbr.Gading 113.9875 -7.9689 4.59 Baik 0.81 32.03 Baik Baik 

23 Selolembu 113.7966 -7.8969 4.64 Baik 0.89 27.33 Baik Baik 
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No Nama Pos Bujur Lintang 
Score 

QCP-1 

Hasil Kendali 

Mutu QCP-1 

Koefisien 

Korelasi 
RMSE 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-2 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-3  

24 Sentral 113.8176 -7.9217 4.56 Baik 0.86 28.72 Baik Baik 

25 Sukokerto 113.8983 -7.9891 4.51 Baik 0.88 35.17 Baik Baik 

26 Suling Wetan 114.0458 -7.7997 4.53 Baik 0.86 17.94 Baik Baik 

27 Taal 113.9507 -7.8626 4.88 Baik 0.72 39.95 Baik Baik 

28 Talep 113.9773 -7.7919 3.85 Baik 0.87 21.03 Baik Baik 

29 Tamanan 113.828 -8.0139 4.43 Baik 0.94 20.42 Baik Baik 

30 Tlogo 113.9361 -7.9965 4.66 Baik 0.90 30.33 Baik Baik 

31 Wonoboyo 113.8769 -7.7911 4.01 Baik 0.52 38.24 Baik Baik 

32 Wonosari 113.8939 -7.8831 3.93 Baik 0.71 40.76 Baik Baik 

33 Wonosari II 113.7729 -7.9747 4.24 Baik 0.93 23.70 Baik Baik 

34 Wonosroyo 113.8827 -7.9335 4.61 Baik 0.86 29.89 Baik Baik 

35 Wringin 113.7649 -7.8362 3.83 Baik 0.76 70.41 Baik Baik 

36 Wonokusumo 113.9511 -7.9133 4.53 Baik 0.79 34.87 Baik Baik 

37 Sucolor 113.7188 

: -

8,019972 4.49 Baik 0.75 39.72 Baik Baik 

38 Krepekan 114.1259 

: -

8.032041 4.53 Baik 1.00 0.00 Baik Baik 

39 Alas malang 113.9822 -7.6769 4.07 Baik 0.97 20.46 Baik Baik 

40 Arjasa 114.1209 -7.725 4.67 Baik 0.72 28.54 Baik Baik 

41 Biting (BT.3) 113.7189 -7.7553 3.95 Baik 0.97 30.30 Baik Baik 

42 Cab. Buduan 113.7275 -7.7414 4.64 Baik 0.94 33.98 Baik Baik 

43 D. Dawuhan 113.7185 -7.7624 4.67 Baik 0.98 28.45 Baik Baik 

44 

Dam Liwung / 

Banyuputih 114.2379 -7.8087 3.92 Baik 0.90 34.32 Baik Baik 

45 D. Nangger 113.7317 -7.7897 4.67 Baik 0.97 21.66 Baik Baik 
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No Nama Pos Bujur Lintang 
Score 

QCP-1 

Hasil Kendali 

Mutu QCP-1 

Koefisien 

Korelasi 
RMSE 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-2 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-3  

46 D. Nogosromo 113.6939 -7.7817 3.91 Baik 0.96 28.49 Baik Baik 

47 D. Setimbo 113.6842 -7.7756 4.59 Baik 0.96 29.02 Baik Baik 

48 D. Sluis 114.0078 -7.7115 4.67 Baik 0.97 26.99 Baik Baik 

49 

D. Wringin 

Anom 113.6722 -7.7919 4.65 Baik 0.93 33.26 Baik Baik 

50 D.Baderan 113.7025 -7.8622 4.65 Baik 0.90 52.41 Baik Baik 

51 D.Curah Suri 113.6783 -7.7644 4.67 Baik 0.97 24.67 Baik Baik 

52 

D.Sampean 

lama 114.0137 -7.7215 4.61 Baik 0.98 23.28 Baik Baik 

53 D.Tunjang 113.7089 -7.7872 4.55 Baik 0.95 28.39 Baik Baik 

54 Gebangan 114.0569 -7.6747 3.81 Baik 0.94 29.26 Baik Baik 

55 Kalorkoran 114.3084 -7.7818 3.70 Baik 0.81 20.67 Baik Baik 

56 Kapongan 114.0608 -7.6956 3.83 Baik 0.99 25.74 Baik Baik 

57 

KBA. 2 

(Trigonco) - 

Asembagus 114.2172 -7.7519 3.83 Baik 0.92 15.74 Baik Baik 

58 Kedungdowoo 114.1606 -7.7904 4.55 Baik 0.86 18.45 Baik Baik 

59 

Kedungloo - 

Asembagus 114.1979 -7.7948 4.61 Baik 0.95 14.48 Baik Baik 

60 Kendit 113.9264 -7.7344 3.60 Kurang Baik 0.94 30.61 Baik 

Kurang 

Baik 

61 

Kesambi 

rampak 114.0464 -7.6906 4.66 Baik 0.91 37.39 Baik Baik 

62 

KG.2 - 

Asembagus 114.2322 -7.7639 4.55 Baik 0.94 14.18 Baik Baik 

63 

Kg.aI - 

Asembagus 114.2034 -7.7505 4.51 Baik 0.92 15.90 Baik Baik 
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No Nama Pos Bujur Lintang 
Score 

QCP-1 

Hasil Kendali 

Mutu QCP-1 

Koefisien 

Korelasi 
RMSE 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-2 

Hasil 

Kendali 

Mutu 

QCP-3  

64 KP.2 - Mojosari 114.2208 -7.7787 4.33 Baik 0.94 14.74 Baik Baik 

65 Lamongan 114.1292 -7.786 4.40 Baik 0.79 22.37 Baik Baik 

66 Mlandingan 113.7719 -7.7642 3.89 Baik 0.93 33.76 Baik Baik 

67 Olean 114.011 -7.6741 4.14 Baik 0.98 15.21 Baik Baik 

68 Panji lor 114.0442 -7.7031 4.57 Baik 0.95 26.76 Baik Baik 

69 Pesanggrahan 114.1614 -7.7414 4.58 Baik 0.89 16.05 Baik Baik 

70 Sopet 114.1683 -7.7917 4.06 Baik 0.91 14.89 Baik Baik 

71 Sumber anyar 114.2863 -7.7774 4.55 Baik 0.96 9.91 Baik Baik 

72 Sumber rejo 114.2426 -7.7895 3.81 Baik 0.94 17.90 Baik Baik 

73 Sumberkolak 113.9944 -7.7133 4.12 Baik 0.97 31.93 Baik Baik 

74 Tanjung Kamal 114.0652 -7.6649 3.95 Baik 0.93 31.80 Baik Baik 

75 

Tanjung 

Pecinan 114.0356 -7.6433 4.50 Baik 0.83 39.68 Baik Baik 

76 Tol-tol 114.1273 -7.8092 4.59 Baik 0.80 23.31 Baik Baik 

77 Trebungan 114.0179 -7.6481 4.65 Baik 0.88 33.85 Baik Baik 

78 Wonokoyo 114.0811 -7.7211 4.67 Baik 0.94 35.56 Baik Baik 

79 Patemon 113.8516 -7.7516 4.67 Baik 0.95 31.41 Baik Baik 

80 Campoan 113.8375 -7.7867 4.36 Baik 0.88 107.10 Baik Baik 

81 

Wringinanom 

SIT 113.9765 -7.7036 4.61 Baik 0.98 17.36 Baik Baik 

82 Curahsuri Atas 113.6389 -7.7828 4.61 Baik 0.88 165.90 Baik Baik 

83 Pategalan 113.6856 -7.8275 4.55 Baik 0.88 40.98 Baik Baik 

84 Tambak Ukir 113.9094 -7.7769 4.42 Baik 0.89 61.91 Baik Baik 

Sumber : Hasil Analisis, 2025
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Tabel 4.2 Data Hujan Bulanan dan Tahunan WS Pekalen Sampean Tahun 2025 

Hujan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Tahunan 

Rata - Rata 
Bulanan 352 294 270 103 146 74 26 39 41 143 208 251 1946 

Maksimum 
Harian 161 368 131 104 134 97 75 116 123 107 138 116 1670 

Minimum  
Harian 2 1 2 0 3 1 0 0 0 1 0 0 9 

Sumber : Hasil Analisis, 2025 

 

Gambar 4.4 Grafik Curah Hujan WS Pekalen Sampean Tahun 2025 

Pada tahun 2025 hujan rerata WS Pekalen Sampean sebesar 1946 mm/tahun 

dengan hujan maksimum harian terbesar terjadi pada bulan pebruari 368 mm/hari di 

pos hujan kapongan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan publikasi data curah hujan tahun 2025, jumlah curah hujan rerata 

bulanan Wilayah Sungai Pekalen Sampean sebesar 1946 mm/tahun dengan jumlah 

hujan maksimum harian sebesar 1670 mm/tahun serta jumlah hujan minimum harian 

sebesar 9 mm/tahun. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut: 

1) Perlu dilakukan pengembangan publikasi pemetaan curah hujan wilayah 

menggunakan metode polygon thiessen. 

2) Menambahkan analisis curah hujan berbasis grid berdasarkan Google Earth 

Engine (GEE). 
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LAMPIRAN
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